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<b>ABSTRAK</b><br>

Pada masa kini, para wanita yang bekerjadi luar rumah semakin meningkat jumlahnya. Untuk kondisi di
Indonesia hal tersebut disebabkan oleh dua faktor, yaitu: (1) karena semakin meningkatnya tingkat
pendidikan, sehingga mereka tentu saja ingin memasuki |apangan pekerjaan yang tersedia di masyarakat
untuk memanfaatkan jerih payah pendidikan yang ditempuhnya; (2) karena kebutuhan dalam keluarga,
sehingga para wanita pun harus bekerja untuk membantu perekonomian keluarga.

<br><br>

Faktor keduainilah rupanyayang menjadi penyebab mengapa banyak para wanita bekerja diluar rumah, dan
ini terjadi di desa Cimandala. Umumnya mereka bekerja di sektor industri, yaitu menjadi buruh pabrik
dengan penghasilan per bulan Rp. 250.000,- yang dibayarkan secara dua mingguan. Dengan bekerjanya
wanitadi luar rumah, makatidak ada yang menyediakan dan memasak makanan di rumah.

<br><br>

Jalan yang ditempuh para wanita tersebut dengan membeli makanan jadi yang tersedia di warung-warung
makan, baik yang dekat rumah maupun warung yang berada di dekat pabrik, tempat para wanita tersebut
bekerja. Sehingga menimbulkan hubungan ketergantungan antara para wanita pekerja pabrik dengan warung
makan. Para wanita pekerja pabrik membutuhkan jenis makanan yang tersedia di warung makan untuk
makan.keluarganya, dan warung makan pun mempunyai keuntungan dengan adanya langganan yang sering
membeli makanan yang tersedia di warungnya.

<br><br>

Hal tersebut nemungkinkan menimbulkan resiko

kesehatan, yaitu: (1) kbersihan dan makanan yang

dijual di warung makan; (2) komposisi makanan yang

tersedia di warung makan, apakah sudah mencukupi

<br><br>

Dalam kehidupan rumah tangga sehari-hari, peranan ibu biasanya paling berpengaruh terhadap
pembentukan kebiasaan makan keluarga, mengingat ibulah yang mempersiapkan makanan mulai dari
mengatur menu, berbelanja, memasak dan menyiapkan serta menghidangkan jenis makanan tertentu sangat
mempengaruhi jenis hidangan yang disgjikan setiap hari. <br><br>

Demikian pula halnya seperti yang dialami oleh kedelapan informan di desa Cimandala, kampong
Mandalasari. Kedelapan informan tersebut mempersiapkan makanan bagi keluarganya dengan cara membeli
makanan yang sudah jadi di warung makan di dekat tempat tinggal mereka. <br><br>

Pemilihan makanan dilakukan atas dasar selera para anggota keluarga (anak, suami dan diri ibu itu sendiri);
harga makanan yang disesuaikan dengan kemampuan; keterbiasaan sewaktu masing tinggal bersama sedikit
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banyak akan mempengaruhi pemilihan makanan tersebut; rasa makanan pun mempengaruhi seseorang
dalam memilih makanannya, serta apakah makanan tersebut cukup mengenyangkan atau tidak



